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Keragaman seni dan budaya merupakan salah satu karakter bangsa Indonesia yang

membedakannya dengan negara lain. Keragaman ini sekaligus menjadi kekayaan

bangsa yang tak ternilai, untuk dilestarikan dan diwariskan kepada generasi-

generasi berikutnya. Sungguh banyak nilai dan pelajaran yang dapat diambil dari

setiap seni dan budaya tradisional untuk dijadikan sebagai referensi dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah satunya seperti kesenian tradisional

yang berasal dari propinsi lampung, yaitu kesenian segata.

kesenian segata merupakan suatu kesenian lisan yang berbentuk pantun yang

bertemakan alam dan kehidupan sosial, dimana segata ini terdiri dari empat baris

dengan bersajak a-b-a-b. Dan segata ini umumnya digunakan pada upacara atau

prosesi adat dan acara-acara yang sifatnya bersukaria, misalnya pengisi acara

muda mudi nyambai, miyah damagh, kedayek. Selain itu juga segata biasanya

dipentaskan oleh muda-mudi dengan iringan musik tradisional seperti gong,

gamelan bambu, dan lain-lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan fungsi komunikasi kelompok

Anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya  (ANGKASA) Pekon

Kenali Kecamatan Belalau kabupaten Lampung Barat Dalam Melestarikan

Kesenian Segata. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif. Sumber

informasi diambil secara purposive sampling, dimana Informan dipilih



berdasarkan pada pemahaman dan pengetahuan mengenai komunikasi kelompok

dalam upaya melestarikan kesenian segata. Dalam penelitian ini teknik

pengolahan data yang digunakan adalah, wawancara, kepustakaan, observasi dan

dokumentasi.

Berdasarkan pada tujuan penelitian maka penulis mengambil kesimpulan bahwa

peran dan fungsi komunikasi kelompok anggota sanggar seni angkonan kenali dua

surabaya (ANGKASA) dalam melestarikan kesenian segata adalah agar menjalin

hubungan social antar anggota dan kelompok, fungsi pendidikan atau adukasi,

kemampuan persuasi, fugsi pemecahan masalah (problem solving) dan fungsi

terapi.

Sedangkan saran penulis untuk sanggar, agar program yang sudah berjalan seperti

kakuppulan, kegiatan pelatihan, pembinaan maupun pementasan frekuensinya

lebih ditingkatkan, agar dapat menjadikan Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua

Surabaya (ANGKASA) menjadi lebih maju dan berkembang dalam melestarikan

kesenian-kesenian tradisional Lampung. Dan yang terahir adalah agar kegiatan

kakuppulan dapat terus dijalankan sebagai sarana untuk menyelesaikan berbagai

permasalahan yang dihadapi didalam sanggar, juga sebagai acuan dalam

mengambil langkah serta keputusan. Sehingga bisa terwujudnya visi, misi serta

tujuan sanggar seni angkonan kenali dua Surabaya (ANGKASA)dalam

melestarikan kesenian-kesenian tradisional Lampung seperti segata.


